
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok dan
Penting Barang lainnya Serta Resiko ke Depan.
Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok di Kabupaten Simalungun pada triwulan II
sebagai berikut:

Pada Bulan Juli, Agustus dan September tahun 2022 berdasarkan data dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Simalungun bahwa harga bahan kebutuhan pokok
yang mengalami kenaikan harga antara lain :

 

Beras

Pada bulan Juli Komoditi beras mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 500,-/Kg dengan
presentase 5% dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 10.000,-/Kg.
Pada bulan Agustus Komoditi beras mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 500,-/Kg
dengan presentase 4,7% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 10.500/Kg.
Pada bulan September Komoditi beras tidak mengalami perubahan harga, dimana harga
sama dengan bulan Agustus sebesar Rp. 11.000,-/Kg

Pada Triwulan III Beras mengalami kenaikan harga Rp. 1.000,- dengan presentasi
10% dibanding Triwulan II

 

Kacang Kedelai Lokal

Pada bulan Juli Komoditi Kacang Kedelai mengalami kenaikan harga yaitu Rp 1.000,-/Kg
dengan Presentase 10% dimana harga pada bulan Juni yaitu Rp. 10.000,-/Kg
Pada bulan Agustus dan September Komoditi Kacang Kedelai tidak mengalami
perubahan harga, dimana sama dengan harga pada bulan Juli sebesar Rp. 11.000,-/Kg

Pada Triwulan III Kacang Kedelai Lokal mengalami kenaikan harga Rp. 1.000,-
dengan presentasi 10% dibanding Triwulan II

 

Cabai Merah Besar

Pada bulan Juli Komoditi Cabai Besar mengalami kenaikan harga sebesar yaitu 8.000,-
/Kg dengan presentase 11% dimana harga pada bulan Juni yaitu Rp. 72.000,-/Kg
Pada bulan Agustus Komoditi Cabai Besar mengalami penurunan harga sebesar Rp000,-
/Kg dengan presentase 7,5% dimana harga pada bulan Juli Rp. 80.000,-/Kg
Pada bulan September mengalami penurunan harga sebesar Rp. 1.000/Kg,- dengan
presentasi 1,3% dimana harga pada bulan  Agustus yaitu Rp. 74.000,-/Kg.



Pada Triwulan III Cabai Merah Besar mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 1.000,-
/Kg dengan presentasi 1% dibanding Triwulan II

 

Daging Sapi

Pada bulan Juli Komoditi daging Sapi mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 5.000,-
dengan presentase 4,16% dimana harga pada bulan Juni Rp. 120.000,-/Kg
Pada bulan Agustus mengalami penurunan harga sebesar Rp. 5.000,- dengan presentasi
4,16% dimana harga pada bulan Juli yaitu Rp. 125.000,-/Kg
Pada bulan September mengalami kenaikan harga sebesar Rp.5.000,- dengan presentasi
4,16% dimana harga pada bulan Agustus sebesar Rp. 125.000,-/Kg

Pada Triwulan III Daging Sapi mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 5.000,- dengan
presentasi 4,16% dibanding Triwulan II

 

Telur Ayam Broiler

Pada bulan Juli Komoditi Telur Ayam Broiler mengalami kenaikan harga sebesar Rp.
1.000,-/Kg dengan presentase 3,12% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 000,-/Kg.
Pada bulan Agustus Komoditi Telur Ayam Broiler mengalami penurunan harga sebesar
Rp. 7.000,- dengan presentasi 21% dimana harga pada bulan Juli Rp. 33.000,-/Kg
Pada bulan September Komoditi Telur Ayam Broiler mengalami kenaikan harga sebesar
Rp. 8.000,- dengan presentasi 30,7% dimana harga pada bulan Agustus sebesar Rp.
26.000,-/Kg

Pada Triwulan III  Telur Ayam Broiler mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 2.000,-
dengan presentasi 6% dibanding Triwulan II

 

Tepung Terigu Protein Sedang

Pada bulan Juli Komoditi Tepung Terigu Protein Sedang mengalami kenaikan harga
sebesar Rp. 1.000,- dengan presentasi 10% dimana harga pada bulan Juni Rp. 10.000,-
/Kg
Pada bulan Agustus Komoditi Tepung Terigu tidak mengalami perubahan harga, dimana
harga tetap sebesar Rp. 11.000/Kg
Pada bulan September mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 1.000,-/Kg dengan
presentasi 9% dimana harga pada bulan Agustus Rp. 11.000,-/Kg

Pada Triwulan III Tepung Terigu Protein Sedang mengalami kenaikan harga sebesar
Rp. 2.000,- dengan presentasi 20% dibanding Triwulan II

 

Pada Bulan Juli, Agustus dan September tahun 2022 berdasarkan data dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Simalungun bahwa harga bahan kebutuhan pokok



yang mengalami penurunan harga antara lain :

 

Bawang Putih

Pada bulan Juli mengalami penurunan harga sebesar 5000,- dengan presentasi 5%
dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 25.000,-/Kg
Pada bulan Agustus mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 1.000,- dengan presentasi
5% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 20.000,-/Kg
Pada bulan September mengalami penurunan harga sebesar Rp. 1.000,- dengan
presentase 4,7% dimana harga pada bulan Agustus Rp. 21.000,-/Kg

Pada Triwulan III Bawang Putih mengalami penurunan harga sebesar Rp. 5000,-/Kg
dengan presentasi 20% dibanding Triwulan II

 

Bawang Merah

Pada bulan Juli Komoditi Bawang merah mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 8.000,-
/Kg dengan presentase 17% dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 47.000,-/Kg.
Pada bulan Agustus Komoditi Bawang merah mengalami penurunan harga sebesar Rp.
13.000,-/Kg dengan presentasi 23,6% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 55.000,-
/Kg.
Pada bulan September Komoditi Bawang merah mengalami penurunan harga sebesar
Rp. 10.000,-/Kg dengan presentasi 23,8% dimana harga pada bulan Agustus sebesar Rp.
42.000,-/Kg.

Pada Triwulan III Bawang Merah mengalami penurunan harga sebesar Rp. 15.000,-
/Kg dengan presentasi 31% dibanding Triwulan II

 

Cabai Merah Keriting

Pada bulan Juli Komoditi Cabai Merah keriting mengalami kenaikan harga sebesar Rp.
4.000,-/Kg dengan presentasi 5,2% dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 76.000,-
/Kg
Pada bulan Agustus Komoditi Cabai Merah keriting mengalami penurunan harga sebesar
Rp. 2.000,-/Kg dengan presentasi 2,5% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp.
80.000,-/Kg
Pada bulan September Komoditi Cabai Merah keriting mengalami penurunan harga
sebesar Rp. 4.000,-/Kg dengan presentase 5,12% dimana harga pada bulan Agustus Rp.
78.000/Kg

Pada Triwulan III Cabai Merah keriting mengalami penurunan harga sebesar Rp.
2.000,- dengan presentasi 3% dibanding Triwulan II

 



Cabai Rawit

Pada bulan Juli Komoditi Cabai rawit mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 15.000,-/Kg
dengan presentase 27% dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 55.000/Kg.
Pada bulan Agustus Komoditi Cabai rawit mengalami penurunan harga sebesar Rp.
30.000/Kg dengan presentase 43% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 70.000/Kg.
Pada bulan September Komoditi Cabai rawit tidak mengalami perubahan, dimana harga
tetap sebesar Rp. 40.000,-/Kg

Pada Triwulan III Cabai Rawit mengalami penurunan harga sebesar Rp. 5.000,-
dengan presentasi 9% dibanding Triwulan II

 

Daging Ayam Broiler

Pada bulan Juli Komoditi Daging Ayam Broiler mengalami penurunan harga sebesar Rp.
4.000,-/Kg dengan presentase 12,5% dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 32.000,-
/Kg.
Pada bulan Agustus Komoditi Daging Ayam Broiler mengalami penurunan harga sebesar
Rp. 2.500/Kg dengan presentase 8,9% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 28.000,-
/Kg.
Pada bulan September Komoditi Daging Ayam Broiler mengalami kenaikan harga
sebesar Rp. 1.500,-/Kg dengan presentase 6% dimana harga pada bulan Agustus sebesar
Rp. 25.500,-/Kg.

Pada Triwulan III  mengalami penurunan harga sebesar Rp. 5.000,- dengan
presentasi 16% dibanding Triwulan II

 

Minyak Goreng Curah

Pada bulan Juli Minyak goreng curah mengalami penurunan harga sebesar Rp. 1.500,-
/Kg dengan presentase 9 % dimana harga pada bulan Juni sebesar Rp. 16.000,-/Kg.
Pada bulan Agustus Minyak goreng curah mengalami penurunan harga sebesar Rp.
2.000/Kg dengan presentase 14 % dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 14.500,-/Kg.
Pada bulan September Minyak goreng curah mengalami kenaikan harga sebesar Rp.
500,-/Kg dengan presentase 4% dimana harga pada bulan Agustus sebesar Rp. 12.500,-
/Kg.

Pada Triwulan III  Minyak goreng curah mengalami penurunan harga sebesar Rp.
3.000,- dengan presentasi 19% dibanding Triwulan II

 

 Minyak Goreng Kemasan

Pada bulan Juli Minyak goreng kemasan tidak mengalami perubahan harga, dimana
harga sama dengan bulan Juni sebesar Rp. 25.000,-/Kg
Pada bulan Agustus Minyak goreng kemasan mengalami penurunan harga sebesar Rp.
2.000/Kg dengan presentase 8% dimana harga pada bulan Juli sebesar Rp. 25.000,-/Kg.



Pada bulan September Minyak goreng kemasan mengalami penurunan harga sebesar
Rp. 500,-/Kg dengan presentase 2% dimana harga pada bulan Agustus sebesar Rp.
23.000,-/Kg.

Pada Triwulan III  Minyak goreng kemasan mengalami penurunan harga sebesar Rp.
2.500,- dengan presentasi 10% dibanding Triwulan II

 

Pada Bulan Juli, Agustus dan September tahun 2022 berdasarkan data dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Simalungun bahwa harga bahan kebutuhan pokok
yang tidak mengalami perubahan harga antara lain Jagung Pipilan Kering dan Gula sama
dengan Triwulan II 2022

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi di
Daerah.
Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Simalungun pada Triwulan II
adalah sebagai berikut :

Terdapat beberapa harga komoditas pangan yang mengalami kenaikan harga yaitu1.
Beras, Kacang Kedelai Lokal, Cabai Merah Besar, Daging Sapi, Telur Ayam Broiler dan
Minyak Goreng Curah. Sementara Beras, Bawang Putih, Bawang Merah, Cabai Merah
Keriting, Cabai Rawit, Daging Ayam Broiler, Minyak Goreng Curah dan Minyak Goreng
Kemasan Premium mengalami penurunan harga.
Komoditas Pangan yang mengalami kenaikan harga tidak terlalu signifikan. Kenaikan2.
harga komoditas pangan sekitar 1% - 20%. Hal-hal yang mempengaruhi kenaikan harga
dikarenakan: Musim penghujan yang mengakibatkan hasil produksi berkurang, Adanya
Hama pada tanaman, Kenaikan pada harga pupuk, Komoditi tidak diproduksi melainkan
diimport dari daerah lain, Mengalami defisit disebabkan kurangnya hasil produksi
dibanding kebutuhan masyarakat.

 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi di Daerah
Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Simalungun pada Triwulan III
adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan HLM TPID Kabupaten Simalungun dipimpin oleh Bupati Simalungun1.
bersama dengan Wakil Bupati Simalungun, Sekretaris Daerah Kabupaten Simalungun
dan Pimpinan Bank Indonesia di Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kota
Pematangsiantar.



Pemantauan Harga dan Ketersediaan Pasokan Cabai Merah di Pasar-pasar Tradisional

2.

Kecamatan Silimakuta Kabupaten Simalungun.
Penganggaran Belanja Wajib Perlindungan Sosial Tahun Anggaran 2022 Pemerintah3.
Kabupaten Simlaungun.
Pengajuan Proposal Permohonan bantuan Kegiatan Urban Farming Pengadaan Bibit4.
Cabai pada Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kota Pematangsiantar.
Menindaklanjuti Surat Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor:5.
500/2316/IJ terkait Petunjuk Teknis Penggunaan Belanja Tidak Terduga Dalam Rangka
Pengendalian Inflasi di Daerah dengan mengeluarkan Surat Petunjuk Teknis Penugasan
Belanja Tidak Terduga dalam Rangka Pengendalian Inflasi Nomor:501/16011/1.2.1/2022.
Menindaklanjuti Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor: 500/4825/SJ Tentang6.
Penggunaan Belanja Tidak Terduga dalam rangka Pengendalian Inflasi, dengan
membuat Surat Edaran Pemerintah Kabupaten Simalungun Nomor:
501/15845/1.2.1/2022 Tentang Penggunaan Belanja Tidak Terduga Dalam Rangka
Pengendalian Inflasi Daerah
Membuat surat edaran nomor: 065/6903/1.2.3/2022 tentang gerakan nasional bangga7.
buatan indonesia pada pengadaan barang/jasa di lingkungan pemerintah Kabupaten
Simalungun.
Pelaksanaan Gerakan Urban Farming dengan tema “Sinergi Gerakan Nasional8.
Pengendalian Inflasi Pangan untuk Memperkuat Pengendalian Inflasi Nasional dan
Sumatera Utara”. Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kota Pematangsiantar, dimana
Penyerahan Bantuan Bibit Cabai (Urban Farming) kepada Pemerintah Kabupaten
Simalungun sebanyak 7700 bibit Cabai untuk dibagikan kepada masyarakat Kabupaten
Simalungun.
Penguatan dan Perluasan Kerjasama Antar daerah (KAD)9.

Zoom Bersama TPID Provinsi Bangka Belitung terkait Penjajakan Kerjasama Antar
Daerah dengan Pemerintah Kabupaten Simalungun yang difasilitasi oleh Bank
Indonesia Kantor Perwakilan Kota Pematangsiantar dan Bank Indonesia.
Rapat koordinasi internal TPID Kabupaten Simalungun yaitu tindak lanjut zoom
meeting kerjasama dengan provinsi bangka belitung dipimpin asisten
perekonomian dan pembangunan dengan Bank Indonesia Kantor Perwakilam Kota
Pematangsiantar dan Provinsi Bangka belitung terkait kerjasama bahan komoditi
bahan pangan
Rapat penjajakan kerjasama dengan pemprov babel dipimpin oleh bersama di
sekretariat daerah
rapat penjajakan kerjasama dengan pemprov babel bersama Bank Indonesia
Kantor Perwakilan Kota Pematangsiantar serta memantau besaran data komoditas
di petani kec. dolok silau kab. Simalungun.
Rapat penjajakan kerjasama pemerintah kabupaten simalungun dengan pemko
medan.
Penjajakan Kerjasama Antar Daerah Kabupaten Simalungun dengan Pemko
Siantar.
Rapat penjajakan kerjasama pemerintah kabupaten simalungun dengan pemko
medan
Penjajakan kerjasama pemkab simalungun dan pemko medan yang diwakili oleh
direktur marketing pd. pasar pasar medan dan tim, survei langsung ke pasar
tradisional dan petani kab. simalungun dan mengadakan rapat koordinasi bersama
asisten perekonomian dan pembangunan kab. simalungun dan kabag setdakab
MOU Dinas Hanpag Kanter dengan Perum Bulog cabang Pematangsiantar terkait
Cadangan pangan pemerintah.



Seremoni Launching Pelaksanaan Kerja Sama Antar Daerah Pemkab Simalungun
dan Provinsi Bangka Belitung Bersama Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kota
Pematangsiantar
Penandatanganan MOU Kerjasama Antar Daerah Pemerintah Kabupaten
Simalungun dan Kota Pematangsiar Bank Indonesia Kantor Perwakilan Kota
Pematangsiantar
Penandatangan MOU Kerjasama Antar Daerah Pemerintah Kabupaten Simalungun
dan Provinsi Bangka Belitung secara virtual Bersama Bank Indonesia Kantor
Perwakilan Kota Pematangsiantar.
Kegiatan Pertemuan Pelaku Usaha antara Provinsi Bangka Belitung dan
Kabupaten Simalungun
Penandatangan Letter of Intent pada Kick Off Gerakan Nasional Pengendalian
Inflasi Pangan (GNPIP) Sumatera Utara, di Kab. Deli Serdang.

Pembangunan Lumbung Pangan Komoditi Padi di Gapoktan Pariama Nagori Pamatang10.
Panombeian Panei Kecamatan Panombeian Panei dan Gapoktan Jawa Tongah 2 Nagori
Jawa Tongah 2 Kecamatan Hatonduhan untuk Cadangan Pangan Masyarakat.
Peningkatan fasilitas sarana dan prasarana pascapanen komoditas padi11.
Dukungan kebijakan penyaluran Program Bantuan Sosial Bencana kepada Masyarakat12.
Kabupaten Simalungun di Kecamatan Haranggaol Horison, Gunung Malela, Tanah Jawa,
Dolok Batu Nanggar, Bosar Maligas, Pematang Bandar, Tapian Dolok, Jorlang Hataran
dan Dolok Batu Nanggar sebanyak 184 paket bahan pokok yang terdiri dari ,Beras
30kg,minyak 1 kg,gula 1 kg bubuk teh,kopi,garam, saos kecap, telor ,Indomie
Cadangan Pangan Pemerintah komoditi beras sebanyak 5 Ton akan disalurkan pada13.
akhir tahun 2023 di daerah rawan pangan untuk yaitu:

Nagori Lokkung Kecamatan Raya
Nagori Sihubu Raya Kecamatan Raya
Nagori Hutaraja Kecamatan Purba
Nagori Hinalang Kecamatan Purba
Nagori Muara Mulia Kecamatan Tanah Jawa
Nagori Parhundalian Jawadipar Kecamatan Hatonduhan
Nagori Togu Domu Nauli Kecamatan Dolog Pardamean
Nagori Buki Maraja Kecamatan Gunung Malela
Nagori Jorlang Hulun Kecamatan Pamatang Sidamanik

Pengembangan Kampung Hortikultura (Kunyit) yaitu Penanaman Bibit Kunyit Poktan14.
Namadear Nagori Sibuntuon dan Pengembangan Pengembangan Kampung Hortikultura
Bawang Merah dan Jahe yaitu Dropping Bibit Jahe ke Kelompok Tani Huta Lama Nagori
Sibutuon.
Perencanaan Penyusunan Dokumen Teknis di Kabupaten Simalungun yaitu15.
Pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi primer dan sekunder pada daerah irigasi
yang luasnya dibawah 1000 ha dalam 1 (satu) daerah Kabupaten Simalungun dengan
Pagu Anggaran Rp. 2.918.754.640,- dimana realisasi dana pada Triwulan III sebesar Rp.
1.714.026.145,- sebesar 65,61% dengan sisa pagu Rp. 1.204.728.495,-
Meningkatkan produksi daging dengan estimasi:16.

Daging Ayam (Pedaging) sebanyak 345.000 Kg. Sedangkan Ayam Buras sebanyak
270.000 Kg.
Daging Sapi sebanyak 1.155.000 Kg

Partisipasi pada Pelaksanaan Event Dalam Negeri terkait promosi destinasi Pariwisata,17.
Produk-Produk Ekonomi Kreatif dan UMKM yaitu:

Pelaksanaan Pekan Inovasi Investasi SUMUT di Open Stage Parapat
Pelaksanaan Delegasi Konsulat Jenderal dari 8 Negara



Temu Ilmiah Nasional Kongres XIV HIMPSI 2022 (Dekranasda)
Asosiasi Pemerintahan Seluruh Indonesia.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Daerah.
Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Simalungun pada Triwulan II adalah
          sebagai berikut :

Monitoring harga kebutuhan pangan secara periodik untuk memastikan ketersediaan1.
pasokan dan kestabilan harga menjelang Natal Tahun Baru,
Melakukan upaya komunikasi efektif agar masyarakat belanja bijak dan tidak melakukan2.
penimbunan barang
Mendukung pengembangan kewirausahaan UMKM untuk pemulihan ekonomi dan3.
peningkatan perekonomian masyarakat.

 

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Daerah.
Langkah kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Kabupaten Simalungun dalam pengendalian
inflasi selama periode triwulan III 2022 diantaranya :

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Simalungun1.
Melaporkan stok pangan dan perubahan harga komoditi pangan
Memetakan dan mengantisipasi kenaikan permintaan kebutuhan pangan jelang Natal
dan Tahun Baru.
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Simalungun2.
Melaporkan pelaksanaan operasi Pasar Murah diakhir tahun.
Melakukan monitoring harga bahan kebutuhan pokok bersama dengan TPID Kabupaten
Simalungun di Pasar Tradisional dan Pasar Modern (Indomaret dan Alafamidi).
Melaksanakan kerjasama antar Daerah dimana Pemerintah Kabupaten Simalungun3.
sebagai produsen komoditi cabai dan hortikultura lainnya yaitu Kerjasama Antar Daerah
dengan Kota Batam, DKI Jakarta dan KAD dengan Kota Pematangsiantar.
Seluruh anggota TPID Kabupaten Simalungun tetap melakukan upaya dalam4.
pengendalian Inflasi dengan melaksanakan strategi 4K dan melakukan inovasi sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

 


